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PENGARUH SUBSTITUSI ABU AMPAS TEBU TERHADAP FLY ASH
PADA KUAT TEKAN MORTAR GEOPOLIMER

Deo Adi Putra”, Mira Setiawati!, Adji Sutama'
INTISARI

Deo Adi Putra /112021028 / Pengaruh Substitusi Abu Ampas Tebu Terhadap
Fly Ash Pada Kuat Kuat Tekan Mortar Geopolimer/ Teknik Sipil.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh upaya pemanfaatan limbah industri dan
pertanian sebagai bahan alternatif ramah lingkungan dalam pembuatan beton atau
mortar. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh substitusi
abu ampas tebu terhadap fIy ash dalam pembuatan mortar geopolimer. Masalah
utama yang dikaji adalah bagaimana pengaruh substitusi tersebut terhadap nilai
berat jenis dan kuat tekan mortar yang dihasilkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen di
laboratorium. Pengujian dilakukan terhadap variasi substitusi abu ampas tebu 0%,
5%,10%,15% dan 20%, pada umur mortar 14, 21, dan 28 hari. Parameter yang
diukur meliputi berat jenis dan kuat tekan mortar geopolimer untuk menentukan
kadar penggunaan abu ampas tebu yang paling optimum.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa substitusi abu ampas tebu
memberikan pengaruh signifikan terhadap karakteristik mortar. Nilai berat jenis
tertinggi diperoleh pada variasi MG-5% pada umur 28 hari sebesar 2247,0 kg/m?.
Sejalan dengan itu, hasil pengujian kuat tekan optimum juga ditemukan pada
komposisi MG-5% yang menghasilkan kekuatan sebesar 41,62 MPa pada umur 28
hari. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan abu ampas tebu dalam kadar
tertentu dapat meningkatkan performa mekanis mortar geopolimer berbasis fIy ash.

Kata kunci: Mortar Geopolimer, Abu Ampas Tebu, Fly Ash, Berat Jenis, Kuat
Tekan
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Effect of Sugarcane Bagasse Ash Substitution for Fly Ash on the
Compressive Strength of Geopolymer Mortar

Deo Adi Putra”, Mira Setiawati!, Adji Sutama'

ABSTRACT

Deo Adi Putra /112021028 / Effect of Sugarcane Bagasse Ash Substitution
for Fly Ash on the Compressive Strength of Geopolymer Mortar/ Civil
Engineering.

This research is driven by the effort to utilize industrial and agricultural
waste as eco-friendly alternative materials in concrete or mortar production. The
main focus of this study is to analyze the effect of substituting sugarcane bagasse
ash for fly ash in the production of geopolymer mortar. The primary problem
investigated is how this substitution affects the specific gravity and compressive
strength of the resulting geopolymer mortar.

The research method used is an experimental laboratory method. Testing
was conducted on various substitutions of sugarcane bagasse ash at mortar ages of
0%, 5%,10%,15% dan 20%, and 14, 21, and 28 days. The parameters measured
include the specific gravity and compressive strength of the geopolymer mortar to
determine the optimum content of sugarcane bagasse ash.

The test results indicate that the substitution of sugarcane bagasse ash has
a significant impact on the mortar characteristics. The highest specific gravity was
obtained in the MG-5% variation at 28 days, with a value of 2247.0 kg/m’.
Similarly, the optimum compressive strength was found in the MG-5%
composition, which produced a strength of 41.62 MPa at 28 days. These results
indicate that the use of sugarcane bagasse ash at a certain level can enhance the
mechanical performance of fly ash-based geopolymer mortar..

Keywords: Geopolymer Mortar, Sugarcane Bagasse Ash, Fly Ash, Specific Gravity,
Compressive Strength.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beragam upaya dan inovasi terus dikembangkan untuk mewujudkan
konstruksi yang tidak hanya memiliki kualitas tinggi tetapi juga ramah lingkungan.
Upaya tersebut tidak terbatas pada penerapan teknologi konstruksi semata,
melainkan juga mencakup pemanfaatan berbagai jenis material yang berasal dari
limbah konstruksi maupun sumber daya alam. (Lisiana & Mulyati, 2023).

Seiring dengan kemajuan teknologi di bidang konstruksi di Indonesia,
penggunaan mortar semakin meluas dalam berbagai proyek infrastruktur. Dengan
demikian, diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai mortar untuk
menghasilkan material dengan mutu yang lebih unggul melalui pengembangan
mortar berbasis bahan pengikat geopolimer.

Geopolimer merupakan material ramah lingkungan yang memiliki potensi
besar untuk dijadikan alternatif pengganti semen di masa mendatang. Proses
pembentukan material geopolimer memerlukan bahan dasar dengan kandungan
silika dan alumina yang tinggi. Kedua unsur tersebut dapat diperoleh dari berbagai
limbah industri, salah satunya adalah fIy ash. Berkat kandungan silika dan alumina
yang tinggi, fIy ash banyak dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam pembuatan
mortar geopolimer.

Mortar geopolimer merupakan alternatif material yang dapat digunakan
sebagai pengganti semen dalam proses pembuatan mortar. Dalam penelitian ini,
mortar geopolimer dibuat dengan memanfaatkan campuran abu ampas tebu dan fly
ash yang mengandung unsur silika dan alumina, yaitu komponen utama yang
memiliki karakteristik serupa dengan semen serta mampu bereaksi dengan larutan
alkali. (Andika, 2019).

Berdasarka penjelasan di atas ,penelitian ini akan menjelaskan bagaimana
perbandingan komposisi yang optimum dan pengaruh pemanfaatan abu ampas tebu

sebagai bahan substitusi terhadap berat fly ash dengan variasi abu ampas tebu 0%,



5%, 10%, 15%, dan 20%, pada penelitian ini akan ditinjau berat jenis dan kuat

tekan mortar geopolimer.

1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh substitusi abu
ampas tebu terhadap fly ash terhadap nilai berat jenis dan kuat tekan mortar

geopolimer.

1.3. Maksud dan Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan abu ampas
tebu sebagai bahan substitusi dalam campuran fly ash guna meningkatkan kualitas
mortar geopolimer, sekaligus sebagai upaya pemanfaatan limbah ampas tebu.
Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui kadar optimum dalam

penggunaan abu ampas tebu terhadap fIy ash pada kuat tekan mortar geopolimer.

1.4. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tetap terarah sesuai dengan latar belakang dan rumusan

masalah yang telah ditetapkan, diperlukan adanya batasan masalah yang berfungsi

untuk memperjelas serta membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1.  Benda uji yang digunakan berbentuk kubus dengan ukuran 5 x 5 x 5 cm

2. Material dan Pengujian penelitian ini menggunakan abu ampas tebu sebagai
substitusi fly ash. Pengujian berat jenis dan kuat tekan mortar dilakukan pada
umur 14, 21, dan 28 hari.

3. Larutan Alkali Aktivator terdiri dari sodium hidroksida (NaOH) dan sodium
silikat (Na>Si0O3) dengan perbandingan 2,5:1

4.  Benda uji dimasukkan dalam oven pada suhu 60°C selama 24 jam.

5. Rasio larutan alkali aktivator dan prekursor adalah 0,5 dengan konsentrasi
NaOH 14 M.

6.  Perbandingan agregat halus dan prekursor yang digunakan sebesar 2

7. Superplasticizer digunakan sebesar 2% dari berat prekursor.



1.5. Sistematika Penulisan
Penelitian ini secara keseluruhan dibagi menjadi lima bab utama, dengan
setiap bab memiliki susunan serta pokok pembahasan yang dijelaskan sebagai

berikut.

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan secara rinci mengenai Judul Tugas Akhir, Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Maksud dan Tujuan, Batasan Masalah, serta
Sistematika Penulisan yang menjadi dasar penyusunan dan pelaksanaan penelitian
ini
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai injauan Pustaka dan Landasan Teori yang
merujuk pada berbagai referensi yang relevan serta dapat dipertanggungjawabkan.
Pada bagian ini dijelaskan secara mendalam mengenai bahan pembentuk mortar
geopolimer beserta karakteristiknya, baik yang berhubungan dengan pengujian
yang dilakukan maupun sifat-sifat umumnya.
BAB IIl METEDEOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai gambaran umum metode pelaksanaan
penelitian yang mencakup waktu dan lokasi penelitian, serta bahan dan peralatan
yang digunakan selama proses penelitian berlangsung.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai data-data yang diperoleh dari hasil
pengujian yang telah dilakukan serta analisis terhadap hasil pengujian tersebut
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai objek penelitian..
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil
penelitian serta saran yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya

maupun penerapan di lapangan



1.6. Bagan Alir Penulisan

Pendahuluan

Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Metodologi Penelitian

A4

Hasil dan Pembahasan

\ 4

Kesimpulan dan Saran

Y

Gambar 1.1. Bagan alir penulisan
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